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METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Nefjelamblang, Kecamatan
Jamblang, Kabupaten Cirebon. Beralamatkan di jalym Mas Rarakerta
Kecamatan Jamblang Kabupaten Cirebon. Sekolahemihki letak yang mudah
diakses oleh kendaraan dan berada diantara pemukvarga.
Alasan peneliti melakukan penelitian di sekolahrsdgbut dengan
pertimbangan sebagai berikut :
1. Masih ada masalah yang dihadapi guru dan siswandadanbelajaran menulis
khususnya dalam menulis karangan deskripsi.
2. Sampel siap diteliti.
3. Peneliti mendapat ijin dari kepala sekolah untukiakigkan penelitian di
sekolah tersebut.
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian inilad@eserta didik kelas
IV yang terdiri dari 26 peserta didik, yakni 9 peaalidik laki-laki dan 17 peserta
didik perempuan. Adapun guru kelas IV yang menjegkan kerja dalam

melakukan penelitian adalah Ibu Neti PurwantinidS.P

B. Desain Penédlitian

Desain penelitian yang digunakan dalam peneliiigsiakan kelas ini adalah
model siklus dengan pertemuan dari setiap siklsestiaikan sampai tujuan
pembelajaran yang diinginkan tercapai. Siklus yaiigembangkan berbentuk
spiral seperti yang dikemukakan oleh Kemmis danTsiggart.

Modelsiklus yang dikemukakan oleh Kemmis dan Taggearupakan model
pengembangan dari model Kurt Lewin. Dikatakan démikkarena dalam satu
siklus, terdiri dari empat komponen meliputi peemaan, penerapan, observasi,
dan refleksi. Siklus selanjutnya dilakukan samagdenyang awal. Adapun bagan

alur siklusnya sebagai berikut:
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Perencanaan

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan

& Pengamatan
Perencanaan
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
Q:| Pengamatan
SIKLUS IlI, dst

Gambar 3.1

Gambar Model Siklus PTK Mc. Taggart & Kurt Lewin
(Arikunto, 2006, him.16)

Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua s&l Masing-masing siklus
terdiri dari tiga pertemuan. Desain penelitian ydigunakan adalah model spiral
yang diadaptasi dari Kemmis dan Taggart. Modeldaiam siklusnya meliputi
empat kegiatan seperti perencanaan, pelaksanakakaim, pengamatan/observasi
dan refleksi.

Tahap awal dari persiapan Penelitian Tindakan K@REK) ini memuat
rencana tindakan yang dilakukan untuk memecahkasalada yang ditetapkan.
Adapun perencanaan tindakan yang akan dipersiapledam penelitian ini
dideskripsikan sebagai berikut:
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a. Permintaan ijin untuk mengadakan penelitian di SDNamblang dengan
menyerahkan surat ijin penelitian dari lembaga.

b. Mengadakan kegiatan observasi yang bertujuan untekhat gambaran
umum proses belajar mengajar dan aktivitas siswlantdgpembelajaran
Bahasa Indonesia di kelas IV SDN 1 Jamblang.

c. Mengadakan kegiatan refleksi yaitu dilakukannyalisisamasalah yang
berkaitan dengan pemahaman materi pada pembeldjataasa Indonesia
yang bertujuan untuk menentukan langkah awal yaag dilaksanakan pada
siklus 1.

d. Mempersiapkan dan membuat rencana tindakan deaggkdh-langkah : 1)
menelaah kurikulum, 2) membuat rencana pelaksapaarbelajaran (RPP),
3) menyiapkan sumber, media, alat dan bahan pejataia4) menyiapkan
lembar kerja siswa dan evaluasi yang akan digunakan

1. Pelaksanaan penelitian
a. Siklus |
Pada pelaksanaan siklus | ini merupakan langkabkumemulai penelitian

berdasarkan masalah.

1) Rencana

Perencanaan pembelajaran dengan penerapan pemdékgkaungan untuk
menulis deskripsi disusun berdasarkan gambaran diw#pangan mengenai
kemampuan menulis siswa yang masih kurang dalamuanghkan idenya,
sehingga perlu diadakan perbaikan.

Dalam kegiatan ini, peneliti dan guru berkolaborastuk merencanakan
proses pembelajaran bahasa Indonesia pada tahdakam Adapun yang
direncanakan yaitu peneliti dan guru merancang RP&da materi menulis
deskripsi menggunakan pendekatan dan sumber bgkajg berkaitan dengan
lingkungan sekitar kelas, membuat alat evaluasi gesoman observasi pada
aktivitas KBM guru dan siswa.

2) Tindakan
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Pada kegiatan ini, pelaksanaan tindakan merupaliasi dari rancangan
pembelajaran, yang berupaya untuk mengoptimalkanpkoen pembelajaran
sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Kegiatan yang dilaksanakan dalam siklus | ini difskan pada pembentukan
kemampuan menulis deskripsi dengan menggunakanekatash lingkungan di
sekitar kelas. Setelah selesai proses pembelajaitakukan evaluasi untuk
mengetahui kemampuan pemahaman siswa yang dapgbemganuhi aktivitas
dan hasil belajar.

3) Observasi

Pada tahap ini guru (sebagai observer) melaksana#tagamatan terhadap
tindakan yang sedang dilakukan oleh peneliti, apakalakan itu sesuai dengan
apa yang direncanakan atau ada permasalahan-p&haasgtemuan-temuan)
baru yangterjadi selama proses pembelajaran (tamjaRdapun yang diobservasi
yaitu tentang pendekatan lingkungan dalam pembalajdan aktifitasserta hasil
belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesigad pedoman observasi
yang telah disiapkan sebelumnya.

4) Refleksi

Dalam kegiatan ini guru dan peneliti mengadakarkusis balikan dan

mengevaluasi segala permasalahan yang ditemukahasarobservasi kemudian

mengadakan revisi pada rencana kegiatan pembelagada siklus II.

b. Siklus I
Pada proses penelitian siklus Il ini, kegiatanmyalah :
1) Rencana

Perencanaan pembelajaran pada siklus Il ini diteMsan berdasarkan dari
hasil refleksi pada siklus |. Pada kegiatan iningli¢ lebih memperluas
kesempatan pengamatan yang sebelumya dilakukarkitdssekelas, siswa
diberikan kesempatan untuk mengamati dan mengdatiya pada lingkungan

sekolah untuk dijadikan gambaran menulis deskripsi.
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Perencanaan yang ditetapkan dalam siklus Il inituydebih untuk
mengoptimalkan pembelajaran pada siklus | dan mdmpe kekurangan-
kekurangan yang terjadi pada pembelajaran sebelmny
2) Tindakan

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan vyaitu unm#ningkatkan
pembentukan kemampuan dan pemahaman menulis deskdengan
menggunakan pendekatan lingkungan yang diamati piad&ungan sekitar
sekolah.

Setelah proses pembelajaran, peneliti melakukaluasiasebagai akhir dari
proses pembelajaran, untuk mengetahui keterampiéarulis siswa.

3) Observasi

Pada tahap observasi, sama halnya dengan sikiysd, sebagai observer
melakukan pengamatan untuk mengetahui proses pajaulael yang telah
dilakukan peneliti dengan pedoman observasi yamalsudibuat sebelumnya,
sebagai bahan refleksi menuju arah perbaikan.

4) Refleksi

Kegiatan yang dilakukan yaitu mendiskusikan dangeealuasi pelaksanaan
pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakaiekaean lingkungan
pada materi menulis deskripsi. Dari rangkaian sélumdakan, pada tahapan ini
diharapkan aktifitas siswa menunjukkan peningkatan keterampilan menulis
deskripsi siswa mengalami peningkatan.

C. Metode Penédlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiinadalah Penelitian
Tindakan Kelas. Penelitian tindakan ini berangkaari d permasalahan-
permasalahan yang terjadi di dalam praktek pen#@iddan dapat dipecahkan
dengan menggunakan tindakan-tindakan yang terencana

Penelitian Tindakan Kelas atau biasa disingRltssroom Action Reseacrh
merupakan pengembangan dari penelitian tindakamnkie (Sanjaya, 2011,
him.24) penelitian tindakan adalah ‘suatu bentukefigan reflektif dan kolektif

yang dilakukan peneliti dalam situasi sosial meteka
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Sanjaya (2011, him.26) menjelaskan bahwa “penelitredakan kelas adalah
konsep pengkajian masalah pembelajaran di dalams kelelalui refleksi diri
dalam upaya memecahkan masalah yang terjadi dndadéas tersebut”.

Selain itu, Mulyasa (2012, him.34) “penelitian t@ken kelas adalah upaya
yang ditujukan untuk memperbaiki proses pembelajasdau memecahkan
masalah yang dihadapi dalam pembelajaran”.

Arikunto (2012, him.16) juga mendefinisikan bahwaetielitian tindakan
kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegetgnsengaja dimunculkan
dan terjadi dalam sebuah kelas.”

Dalam penelitian tindakan kelas, ada tiga istiladng/ berkaitan yaitu
penelitian, tindakan, dan kelas. Penelitian adplalses pemecahan masalah yang
dilakukan secara sistematis. Artinya penelitiaraldikan secara bertahap dan
tersusun yang dimulai dari adanya masalah hinggseprpemecahannya melalui
teknik yang telah ditentukan. Tindakan adalah eda, dalam hal ini perlakuan
ditekankan pada tindakan guru dalam pelaksanaarseprgpembelajaran.
Sedangkan kelas adalah tempat terjadinya proselsgtejaran.

Dari pengertian-pengertian di atas, dapat disimguulbahwa penelitian
tindakan kelas adalah suatu proses pemecahan masalg dilakukan secara
sistematis dalam proses pembelajaran melalui tejamlg telah ditentukan untuk
memperbaiki pembelajaran dalam kelas.

Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk mempkrhambelajaran yang
terjadi di kelas. Perbaikan pembelajaran ini dilb@akangi oleh keinginan guru
untuk menerapkan sesuatu dalam rangka meningkkikananya.

Sesuai dengan tujuan PTK yaitu untuk meningkatkaalitas proses dan
hasil belajar, maka PTK memiliki karakteristik sghaberikut (Sanjaya, 2011) :

1. Tujuan wutama PTK adalah peningkatan kualitas péjavan. PTK
berbeda dengan penelitian terapan lainnya, karemda pumumnya
penelitian non-PTK dilakukan sesuai dengan kaidehelitian ilmiah
sehingga hasilnya bersifat konseptual yang kadadgihkg tidak
berkontribusi terhadap pemecahan masalah yang aphasleh guru.
Sedangkan PTK yang bertujuan untuk meningkatkarbpt&jaran secara
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praktis sehingga kadang pelaksanaannya sangat sisitah dan
kondisional yang kadang-kadang kurang memperhak&atah ilmiah.

2. Masalah dalam PTK adalah masalah yang bersifatiprélerangkat dari
permasalahan yang dialami guru dalam proses pejataia Oleh karena
itu, dari mulai proses perencanaan, pelaksanaalaki#m sampai proses
penyimpulan guru merupakan pemeran utama.

3. Fokus utama PTK adalah proses pembelajaran. Oletn&aitu PTK
dilaksanakan dalam setting kelas yang sesunggulwan kelas yang
direkayasa untuk penelitian.

4. PTK dirancang dan dilaksanakan oleh guru. Maka gertanggung jawab
dalam melaksanakan maupun menyimpulkan hasil pemeli

5. PTK dilaksanakan sesuai program pembelajaran yeateng berjalan.

D. Definisi Operasional
1. Pendekatan Lingkungan

Lingkungan sangat erat kaitannya dengan pembetgj&eaena lingkungan
merupakan sarana atau media yang menunjang temagimses pembelajaran.
Melalui pemanfaatan lingkungan alam sekitar, atd&/belajar peserta didik akan
lebih meningkat karena peserta didik di ajak setamgsung untuk mengamati
sumber belajarnya. Sehingga peserta didik dapatamami dan mempelajari
pembelajaran yang disampaikan dengan mudah. Sdélainbelajar dengan
menggunakan pendekatan lingkungan diharapkan damatumbuhkan rasa
kecintaan peserta didik terhadap alam sekitar.

Untuk itu, pendekatan lingkungan yang digunakatardapenelitan ini
dimaksudkan untuk merangsang motivasi belajar feskdik yang mengaitkan

lingkungan dalam proses pembelajaran sebagai sumela®ar.

2. Keterampilan Menulis Deskripsi

Menulis deskripsi adalah keterampilan menulis untulendeskripsikan
sesuatu. Sesuatu yang dideskripsikan tidak terlgteda yang dilihat, didengar
tetapi juga terhadap apa yang dirasakan. Menubgadekarangan yang berbentuk
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deskripsi berarti seolah-olah mampu menggambargaryang dilihat, dirasakan,
didengar bahkan dialami oleh panca indera.

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia di semua ¢emeandidikan, harus
menguasai minimal empat jenis tulisan, terutama ulierdeskripsi. Dengan
dikuasainya tulisan tersebut, peserta didik maman dapat mendeskripsikan

sesuatu atau hal yang dilihatnya ataupun diraslé&hkan didengar.

3. Pembelajaran Menulisdi SD

Menulis adalah mengungkapkan segala rasa keluthkesasalah, senang,
gembira bahkan sedih kedalam sebuah tulisan. Memedrupakan suatu kegiatan
yang produktif. Dengan kata lain bahwa menulis mpakan suatu kegiatan
peserta didik agar dapat menghasilkan produk berapea dalam bentuk tulisan.

Dalam pembelajaran menulis di sekolah dasar, bapgslerta didik yang
belum mampu menguasai cara menulis dengan baik.angtepatnya
penyampaian metode, teknik dan pendekatan yanghakagm dalam mengajar
berakibat pada pengetahuan peserta didik yang guismrkembang dalam
pembelajaran menulis.

Untuk itu, guru harus lebih kreatif dalam mengengkam kemampuan
menulis peserta didik. Penggunaan metode, teknik pndekatan yang tepat
harus sejalan dengan tujuan pembelajaran menulis paserta didik mampu
mengkomunikasikan idenya secara tertulis tanpasharbatasi pikirannya.

E. Instrumen Pendlitian

Dalam melakukan penelitian, peneliti harus mengukgrudata penelitian.
Data penelitian yang akan digunakan berupa alat y&og telah disusun oleh
peneliti. Sanjaya (2011, him. 84) mengungkapkanwaalfalat ukur yang
digunakan peneliti merupakan bentuk instrumen yaigunakan untuk
mengumpulkan data penelitian”. Dalam penelitiamakan ini, instrumen yang

digunakan sebagai berikut :
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1. Observas

Penelitian diawali dengan adanya suatu pengamasano®dservasi. Sanjaya
(2011) mendefinisikan bahwa “observasi merupakénikemengumpulkan data
dengan cara mengamati setiap kejadian yang sedalagn@isung dan mencatatnya
dengan alat observasi.” Adapun hal-hal yang diamgaiiu mengenai segala
sesuatu yang terjadi selama proses pembelajartEangsung. Baik aktivitas yang

dilakukan oleh guru maupun oleh siswa.

2. Field Note (Catatan L apangan)

Dalam meneliti, adanya temuan yang terjadi dalawsgs pembelajaran.
Temuan tersebut dituliskan, dideskrisikan, dan rdelean kedalam sebuah
catatan. Iskandar (2009, him.233), “catatan lapangatu catatan otentik hasil
observasi, yang menggambarkan tingkah laku murali &ejadian peristiwa
dalam proses pembelajaran”. Catatan lapangan peirglinakan terutama untuk
mencatat hal-hal yang tidak terakomodasi dalam #&nolbservasi, memperoleh
pemahaman yang lebih tepat tentang perkembangarnd,moremperoleh
pemahaman tentang sebab-sebab dari segala tingakh s$iswa, dan
mempermudah dalam menyesuaikan diri dengan kebusibaa.

3. Tes

Dalam pengajaran di sekolah, Iskandar (2009, hl&).2&s adalah alat ukur
yang berbentuk pertanyaan atau latihan, dipergumakatuk mengukur
kemampuan yang dimiliki peserta didik”. Tes dilakokuntuk mengumpulkan
data dari hasil menulis deskripsi peserta didik.

4. RPP (Rencana Perbaikan Pembelajaran)
RPP dibuat untuk melakukan perbaikan pembelajaidaiann kelas dengan

menggunakan pendekatan lingkungan.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Pada dasarnya pengumpulan data dilakukan padap sektvitas atau
kejadian yang berkaitan dengan tindakan peneht#ang dilakukan. Di bawah ini.
teknik yang dilakukan dalam pengumpulan data adsdblagai berikut.
1. Observasi

Observasi dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkata, fakta atau
informasi  tentang proses pembelajaran Bahasa é&sitonterutama untuk
mengetahui aktivitas menulis siswa selama pembalajeObservasi dilakukan
terhadap guru dan siswa selama kegiatan pembelajbealangsung, yang
dilakukan secara terus menerus pada setiap siklus.

Tabel 3.1

AktivitasBelajarSiswadenganMenerapkanPendekatanLingkungan

No. Kegiatan Siswa 5
1 2 3 4
1 Siswa siap mengikuti pembelajaran
2 Siswa memperhatikan penjelasan guru
3 Siswa memberikan respon positif terhadap
pembelajaran
\ Siswa mengamati objek di lingkungan dengan
cermat
5 Siswa memilih objek yang akan dideskripsikan
5 Siswa mampu menggambarkan objek yang
dideskripsikan dengan benar
7 Siswa dapat memilih kalimat yang tepat dan
bervariatif dalam mendeskripsikan objek
8 Siswa mampu menggunakan ejaan dengan tepat
9 Siswa dapat menulis karangan deskripsi
Keterangan :
1 : Kurang 3 : Baik
2 : Cukup 4 : Sangat Baik
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Skor
No. Kegiatan Guru
1|1 2 | 3] 4
1 Menyiapkan dan menyajikan bahan belajar
5 Memulai pembelajaran dengan memberikan motivasi
kepada peserta didik
3 Bersikap terbuka dan menunjukkan sikap ramah kepada
peserta didik

4 Mengorganisasikan siswa untuk aktif dalam penjeia

5 Membimbing siswa untuk mengamati lingkungan sakol

£ Membimbing siswa dalam menentukan objek yang akan

diamatinya
! Membimbing siswa dalam menuliskan kalimat sesuai
dengan objek pengamatan
8 Membimbing siswa dalam menulis karangan deskripsi
Memberikan siswa kesempatan untuk bertanya
10 Mampu menghadirkan pembelajaran yang inovatif
Keterangan :

1 : Kurang 3 : Baik
2 : Cukup 4 : Sangat Baik

2. Catatan lapangan

Catatan lapangan berisi tentang catatan kejadiatingeyang terjadi selama

proses pembelajaran berlangsung.

3. Tes

Tes dilakukan untuk mengumpulkan data dari hasiinufi® karangan

deskripsi siswa. Tes ini bertujuan untuk mengetalejauh mana perkembangan

dan kemajuan siswa dalam menulis karangan deskripsi
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4. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan bukti dari proses pelaksanamiakan selama
penelitian berlangsung, baik kegiatan yang dilakukdeh peneliti maupun
kegiatan yang dilakukan oleh siswa. Semua kegigtarg dilakukan tersebut

direkam melalui kamera foto.

G. Analis Data

Data yang diperolehdariinstrumen yang digunakamdadgnelitian,
perludiolahdandianalisis agar
mempunyaimaknagunauntukmemecahkanmasalahdalans presdelajaran.

MenurutSudjanadan Ibrahim (2009, him. 126) disedmitahwa“ada duajenis
data hasilpengukuran, yakni data kuantitatifdan adakualitatif.Data
kualitatifbisadisusundanlangsungditafsirkanuntukyosankesimpulanpenelitian”
.Data yang digunakan dalam penelitian ini mengganajenis data penelitian
yang ada yaitu:

a. Data Kualitatif

“Data yang berbentuk kata-kata, bukan dalam beangka” (Purwanto, 2006,
him.109). Data kualitatif diperoleh melalui berbagaacam bentuk teknik
pengumpulan data misalnya : wawancara, analisigrdek, diskusi terfokus, atau
observasi yang telah dituangkan dalam catatan ¢gwatranskrip). Bentuk lain
data kualitatif adalah gambar yang diperoleh melpémotretan atau rekaman

video.

b. Data Kuantitatif

“Data kuantitatif adalah data yang berbentuk argjka bilangan”. Purwanto
(2006, him.109) data kuantitatif dapat diperoleingd:n melakukan tegrie-test
dan post-tes).Sesuai dengan bentuknya, data kuantitatif dapatahd atau
dianalisis menggunakan teknik penghitungan matématiau statistika.
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Data kuantitatif digunakan untuk mengetahui tingkg@mahaman peserta
didik dalam menguasai materi pembelajaran meladsi Untuk mengetahui
tingkat keterampilan peserta didik digunakan inttikgpenilaian terhadap hasil
karangan deskripsi siswa, nilai rata-ratadan kesart belajar siswa individu
(DSS) dan klasikal (DSK), yang dijabarkan sebagaikiot :

1)Penilaian terhadap hasil karangan deskripsi siswa.
Tabel 3.3

TabelPenilaianKaranganDeskripsi

Aspek yang Skala Penilaian Skor Skor
NO.
dinilai 1 2 3 4
1 Isi Gagasan

2 Organisasi Isi

3 Kesesuaian
dengan objek
4 Tata bahasa
2 Ejaan dan tanda
baca
(diadaptasi dari Nurgiyantoro, 2010)
Keterangan :
No. Indikator Kriteria Skor
_ Ide cerita kreatif, pengembangan ide tuntas |ddn
1. Isi Gagasan| o )
dideskripsikan dengan baik dan lengkap.
Ide cerita cukup kreatif, pengembangan ide tuntas
dan dideskripsikan dengan baik dan tidak lengkap.
No. Indkator Kriteria Skor
2
_ Ide cerita cukup kreatif, pengembangan ide terbatas
1. Isi Gagasan _ o , o ,
dan dideskripsikan dengan baik tetapi tidak sesuai.
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Ide cerita tidak jelas, pengembangan ide terb

dan tidak dideskripsikan.

alas

Deskripsi lancar, isi diungkapkan secara jelas
tertata dengan baik, penutup berimbang dan s¢

kronologis.

ddn

psual

2. Organisasi Isi

Deskripsi lancar, isi diungkapkan secara jelas

penutup cukup berimbang tetapi kronologis.

dan

Deskripsi cukup lancar, isi diungkapkan secarasj

dan penutup tidak berimbang tetapi kronologis.

Deskripsi tidak lancar, isi diungkapkan sec
kurang jelas dan penutup tidak berimbang te

cukup kronologis.

arh
tapi

Objek dideskripsikan sesuai pengamatan

digambarkan secara jelas.

ddn

Objek dideskripsikan sesuai pengamatan na

penggambarannya kurang jelas.

mBn

Kesesuaian
Objek

Objek dideskripsikan sesuai pengamatan, te

penggambarannya tidak jelas.

(@i

Objek dideskripsikan tidak sesuai dengan
pengamatan serta penggambarannya tidak jel

12

S.

No. Indikator

Kriteria

Skor

Bentuk kata yang dipilih tepat, penggunaan kalimét

sangat baik dan efektif, bevariasi dan mugdah

dipahami.

4, Tata Bahasa

Bentuk kata yang dipilih tepat, penggunaan kalimat

cukup baik dan efektif, cukup bevariasi dan mudah

dipahami.

Terdapat sedikit kesalahan penggunaan bentuk k&ta,

penggunaan kalimat cukup baik dan efektif, tidak

bevariasi dan mudah dipahami.

Kesalahan penggunaan bentuk kata, penggunaan
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kalimat cukup baik dan efektif, tidak bevariasi dan

sulit dipahami.

Penggunaan ejaan dan tanda baca sangat baik 4lan

sesuai dengan EYD.

Penggunaan ejaan dan tanda baca baik dan guBup

. sesuai dengan EYD.
5. Ejaan

Penggunaan ejaan dan tanda baca cukup dan|tidak

sesuai dengan EYD.

Penggunaan ejaan banyak kesalahan dan fidak

sesuai dengan EYD.
(diadaptasi dari skripsi Osi Martina, 2011, him.47)

2. Nilai rata-rata kelas (Ruswandi, dkk, 2007, hin0)21

X:m

57 Keterangan: X= Rata-rata nilai (mean)

fx = Jumlaifai
f= Jumlahpesertadidik
Sementara itu Depdikbud (Trianto, 2010, him. 240gngatakan bahwa
“setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketamasdividu) jika proporsi
jawaban benar siswa 65%, dan suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya
(ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebulaeat> 85% siswa yang telah
tuntas belajarnya.” Berdasarkan hal tersebut mikanto (2010) menetukan

rumus ketuntasan belajar sebagai berikut:
R
KB = 72 X 100%

Keterangan : KB = Ketuntasan Belajar
T = Jumlah skor yang diperoleh siswa
Tt = Jumlah Skor Total

_ Jumlah Skor Total Subyek
Jumlah Skor Total Maksimal

DSS X 100%

Peserta didik dikatakan tuntas belajarnya apal&® 65%

Jumlah SiswayangMemperoleh Nilai=65 %

DSK= X 100%

Jumlah Seluruh Siswa

Kelas dikatakan tuntas jika DSE 85%
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Untuk mengolah data observasi peneliti dan peshidik digunakan skala
penilaian dari 1 sampai dengan 4, dengan intearétaKurang, 2 = Cukup,3 =
Baik, dan4 = Sangat Baik. Selanjutnya setiap sidllamati dan dilaporkan secara
kualitatif.

Sedangkan untuk penilaian hasil belajar siswa lzeamgka dengan skala 10-100,
nilai > 50 dianggap masih kurang dan harus ditingkatkada milai minimabk 65
bahkan kalau bisa dapat mencapai nilai 100. Senat@ yhng diperoleh dan

diolah kemudian diinterprestasikan.
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